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ABSTRAK

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta
didik agar memiliki keimanan dan akhlak yang baik. Perkembangan pendidikan modern yang
ditandai dengan kemajuan teknologi, globalisasi, serta perubahan sosial menuntut adanya
pembelajaran PAI yang lebih relevan dan kontekstual. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah dengan mengintegrasikan ayat-ayat Al-Qur'an ke dalam kurikulum PAI secara
terencana dan berkelanjutan. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji integrasi ayat-ayat Al-
Qur'an dalam kurikulum PAI sebagai strategi dalam membangun karakter Islami peserta
didik. Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan dengan menelaah buku, artikel
jurnal, serta dokumen kurikulum yang berkaitan dengan pendidikan Islam. Hasil kajian
menunjukkan bahwa integrasi ayat-ayat Al-Qur'an dalam pembelajaran PAI dapat membantu
peserta didik memahami nilai-nilai Islam secara lebih mendalam dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Integrasi tersebut berkontribusi dalam membentuk sikap religius,
tanggung jawab, disiplin, dan kepedulian sosial, sehingga peserta didik mampu menghadapi
tantangan pendidikan modern tanpa kehilangan identitas keislamannya.

Kata kunci: Al-Qur'an, Kurikulum PAI, Karakter Islami, Pendidikan Modern

ABSTRACT

Islamic Religious Education (IRE) plays an important role in shaping the character of students
so that they have good faith and morals. The development of modern education, marked by
technological advances, globalization, and social change, demands that IRE learning be more
relevant and contextual. One effort that can be made is to integrate verses from the Qur'an into
the PAI curriculum in a planned and sustainable manner. This article aims to examine the
integration of verses from the Qur'an into the PAI curriculum as a strategy for building the
Islamic character of students. This study uses a literature review method by examining books,
journal articles, and curriculum documents related to Islamic education. The results of the study
show that the integration of verses from the Qur'an in PAI learning can help students understand
Islamic values more deeply and apply them in their daily lives. This integration contributes to
shaping religious attitudes, responsibility, discipline, and social awareness, enabling students to
face the challenges of modern education without losing their Islamic identity.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses fundamental dalam upaya
mengembangkan potensi manusia secara holistik, mencakup aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Melalui pendidikan, individu tidak hanya diarahkan
untuk memiliki kecakapan intelektual, tetapi juga dibentuk sikap, nilai, dan
karakter yang menjadi landasan dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam
perspektif Islam, pendidikan memiliki tujuan yang lebih luas, yakni
membentuk insan kamil manusia yang beriman, berilmu, berakhlak mulia,
serta mampu menjalankan perannya sebagai hamba dan khalifah Allah di
muka bumi. Oleh karena itu, pendidikan Islam tidak sekadar berorientasi pada
transfer pengetahuan, melainkan juga pada internalisasi nilai-nilai ilahiah

dalam seluruh aspek kehidupan peserta didik (Suwandi and Widodo 2021).

Pendidikan Agama Islam (PAI) menempati posisi strategis dalam
sistem pendidikan karena berfungsi sebagai wahana utama penanaman nilai-
nilai keislaman yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah. PAI diharapkan
mampu membimbing peserta didik agar memiliki pemahaman keagamaan
yang benar sekaligus mengimplementasikannya dalam sikap dan perilaku
sehari-hari. Dalam konteks ini, Al-Qur’an tidak hanya dipahami sebagai kitab
suci yang dibaca dan dihafal, tetapi juga sebagai sumber nilai dan pedoman
hidup yang sarat dengan prinsip-prinsip pendidikan, seperti kejujuran,
tanggung jawab, kedisiplinan, keadilan, serta kepedulian sosial (Arga Wijaya

and Raka Pratama 2025).

Namun demikian, realitas pembelajaran PAI di berbagai lembaga
pendidikan masih menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman
konseptual dan pengamalan nilai. Pembelajaran sering kali lebih menekankan
pada aspek kognitif dan penguasaan materi secara teoritis, sementara proses
internalisasi dan pembiasaan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan peserta
didik belum berjalan secara optimal. Akibatnya, nilai-nilai keislaman yang

diajarkan di kelas belum sepenuhnya tercermin dalam sikap dan perilaku
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peserta didik di lingkungan sekolah maupun masyarakat (Aulia Mufti et al.

2024).

Tantangan tersebut semakin kompleks seiring dengan pesatnya
perkembangan teknologi dan arus globalisasi. Peserta didik dihadapkan pada
berbagai informasi dan budaya yang tidak selalu sejalan dengan ajaran Islam.
Tanpa pembekalan nilai yang kuat, mereka berpotensi mengalami
kebingungan nilai (value confusion) dan Krisis identitas. Kondisi ini menuntut
pembelajaran PAI yang tidak hanya bersifat informatif dan normatif, tetapi
juga transformatif, yakni mampu membentuk kesadaran, sikap, dan perilaku

religius yang kontekstual dan aplikatif (Farisi 2024).

Salah satu upaya strategis yang dapat dilakukan untuk menjawab
tantangan tersebut adalah melalui integrasi ayat-ayat Al-Qur’an dalam
kurikulum dan proses pembelajaran PAI secara kontekstual. Integrasi ini tidak
sebatas pada penyisipan dalil, melainkan pada upaya mengaitkan makna ayat-
ayat Al-Qur’an dengan realitas kehidupan peserta didik. Dengan demikian,
pembelajaran PAI diharapkan mampu menumbuhkan pemahaman yang
mendalam, kesadaran spiritual, serta komitmen untuk mengamalkan nilai-
nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari, sehingga tujuan pendidikan

Islam dalam membentuk karakter Islami dapat tercapai secara optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kepustakaan. Data diperoleh dari berbagai sumber tertulis yang relevan
dengan topik penelitian, seperti Al-Qur'an, buku pendidikan Islam, artikel
jurnal ilmiah, serta dokumen kurikulum PAIL Pengumpulan data dilakukan
melalui kegiatan membaca, mencatat, dan mengelompokkan data sesuai
dengan fokus kajian. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan cara
menguraikan konsep dan temuan yang berkaitan dengan integrasi ayat-ayat

Al-Qur'an dalam kurikulum PAI Selanjutnya, data dianalisis secara kritis
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untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai peran integrasi

Al-Qur'an dalam membangun karakter Islami peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep Integrasi Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam Kurikulum Pendidikan
Agama Islam

Integrasi ayat-ayat Al-Qur’an dalam kurikulum Pendidikan Agama
Islam (PAI) merupakan pendekatan pedagogis yang menempatkan Al-Qur’an
tidak hanya sebagai sumber normatif, tetapi sebagai landasan filosofis,
teologis, dan praktis dalam seluruh proses pembelajaran. Integrasi ini
dimaknai sebagai upaya sistematis untuk mengaitkan materi PAI baik akidah,
ibadah, akhlak, maupun muamalah dengan nilai, prinsip, dan pesan edukatif
yang terkandung dalam Al-Qur’an. Dengan demikian, pembelajaran PAI tidak
terlepas dari dimensi spiritual (transcendental values) yang menjadi tujuan
utama pendidikan Islam (Jabbar et al. 2025).

Dalam perspektif teori pendidikan Islam, Al-Attas menegaskan bahwa
tujuan pendidikan adalah ta’dib, yakni penanaman adab yang bersumber dari
wahyu (Sya’ban et al. 2024). Integrasi ayat-ayat Al-Qur’an dalam kurikulum
PAI sejalan dengan konsep tersebut, karena peserta didik diarahkan untuk
memahami ilmu sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah, bukan
semata-mata sebagai alat pencapaian duniawi. Hal ini juga sejalan dengan
pandangan Al-Ghazali yang menempatkan pendidikan sebagai proses
penyucian jiwa (tazkiyatun nafs) dan pembentukan akhlak mulia. Oleh karena
itu, Al-Qur’an harus hadir sebagai rujukan utama dalam membentuk orientasi
belajar peserta didik (Mujiburrohman and Sholekah 2025).

Integrasi ayat-ayat Al-Qur’an perlu dilakukan secara terencana,
sistematis, dan kontekstual agar selaras dengan tujuan pembelajaran dan
kebutuhan perkembangan peserta didik. Dalam teori pengembangan

kurikulum, Tyler menekankan bahwa kurikulum harus berorientasi pada
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tujuan yang jelas, pengalaman belajar yang bermakna, serta evaluasi yang
terarah. Dalam konteks PAI, pemilihan ayat-ayat Al-Qur’an harus disesuaikan
dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang ingin dicapai, sehingga
pembelajaran tidak bersifat simbolik, melainkan substantif dan aplikatif
(Musyafak and Subhi 2023).

Salah satu ayat Al-Qur’an yang menjadi dasar filosofis pendidikan Islam
adalah firman Allah SWT:

Qs ) Quify Gl CBA g

“Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah

kepada-Ku.” (QS. Al-Dzariyat [51]: 56)

Ayat ini menegaskan bahwa tujuan utama pendidikan dalam Islam
adalah mengantarkan manusia untuk menyadari dan menjalankan fungsi
penghambaan (‘ubudiyyah) kepada Allah secara menyeluruh. Dengan
demikian, seluruh aktivitas pendidikan, termasuk pembelajaran PAI, harus
diarahkan untuk menumbuhkan kesadaran spiritual, ketaatan, dan akhlak

yang mencerminkan nilai-nilai ibadah dalam kehidupan sehari-hari.

Strategi Integrasi Al-Qur’an dalam Pembelajaran PAI

Strategi integrasi ayat-ayat Al-Qur’an dalam pembelajaran PAI dapat
dilakukan melalui berbagai pendekatan pedagogis yang relevan dengan
karakteristik peserta didik. Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and
Learning) memungkinkan guru mengaitkan pesan-pesan Al-Qur’an dengan
realitas kehidupan yang dihadapi peserta didik, sehingga ayat-ayat yang
dipelajari tidak bersifat abstrak, tetapi memiliki makna praktis. Pendekatan ini
sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan
dibangun melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan (Refnawati et
al. 2025).

Selain itu, pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning)
dapat dimanfaatkan untuk mendorong peserta didik mengimplementasikan

nilai-nilai Al-Qur’an dalam aktivitas nyata, seperti proyek kepedulian sosial,
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disiplin ibadah, atau kampanye akhlak mulia. Strategi ini tidak hanya
mengembangkan aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik, sehingga
internalisasi nilai-nilai Al-Qur’an berlangsung secara lebih komprehensif (Siti
Hanifah Parawansah and Ainur Rofiq Sofa 2024).

Pemanfaatan teknologi juga menjadi bagian penting dalam strategi
integrasi Al-Qur'an dalam pembelajaran PAI. Media digital seperti video
pembelajaran, aplikasi tafsir Al-Qur’an, presentasi interaktif, serta platform
pembelajaran daring dapat membantu peserta didik memahami pesan Al-
Qur'an secara lebih menarik dan kontekstual (Fajriansyah and Hilalludin
2025). Dalam perspektif teori digital pedagogy, penggunaan teknologi yang
tepat dapat meningkatkan motivasi belajar dan memperluas akses peserta
didik terhadap sumber-sumber keislaman yang autentik (Sodikin and Ma’arif

2021).

Integrasi Al-Qur’an dalam Pembentukan Karakter Islami
Pembentukan karakter Islami merupakan tujuan esensial dalam
pembelajaran PAI. Integrasi ayat-ayat Al-Qur’an berperan penting dalam
menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual yang menjadi fondasi karakter
peserta didik. Teori pendidikan karakter menekankan bahwa karakter tidak
cukup diajarkan, tetapi harus dibiasakan dan diteladankan. Dalam konteks ini,
Al-Qur’an berfungsi sebagai sumber nilai sekaligus pedoman perilaku (Sugari
etal. 2025).
Nilai-nilai seperti kejujuran (sidq), tanggung jawab (amanah), kedisiplinan
(intizam), dan kepedulian sosial (ta‘awun) dapat ditanamkan melalui
pembiasaan yang berlandaskan ayat-ayat Al-Qur’an dan dicontohkan secara
konsisten oleh guru. Hal ini diperkuat oleh hadis Nabi Muhammad SAW:
g Uunaldh K6y el 3 i 3 Lol ) Lo {8zl 4o 40 (Ll () 08
(A 0150)

“ladilah engkau orang yang berilmu, penuntut ilmu, pendengar ilmu,
atau orang yang mencintai ilmu. Janganlah engkau menjadi yang kelima,
niscaya engkau akan celaka.” (HR. al-Baihaqi)
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Hadis tersebut menegaskan pentingnya pendidikan sebagai proses
berkelanjutan yang melibatkan kesadaran, sikap, dan komitmen terhadap
ilmu. Peserta didik yang terbiasa mengaitkan pengetahuan dan perilakunya
dengan nilai-nilai Al-Qur’an cenderung memiliki kesadaran moral yang lebih
kuat dan stabil dalam menghadapi tantangan kehidupan di era modern (Sugari

and Hilalludin 2025).

Tantangan dan Upaya Implementasi Integrasi Al-Qur'an dalam
Kurikulum PAI

Meskipun memiliki potensi besar, implementasi integrasi ayat-ayat Al-
Qur’an dalam kurikulum PAI tidak lepas dari berbagai tantangan. Di antaranya
adalah keterbatasan pemahaman guru terhadap tafsir ayat secara kontekstual,
minimnya bahan ajar yang terintegrasi secara sistematis, serta pengaruh
lingkungan sosial yang kurang mendukung internalisasi nilai-nilai keislaman.
Tantangan ini sejalan dengan teori ekologi pendidikan Bronfenbrenner yang
menegaskan bahwa perkembangan peserta didik dipengaruhi oleh interaksi
berbagai lingkungan, baik sekolah, keluarga, maupun masyarakat (Saputra et
al. 2024).

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi tantangan tersebut
antara lain melalui peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan tafsir
tematik dan pedagogi PAI, pengembangan bahan ajar berbasis nilai-nilai Al-
Qur’an, serta penguatan kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat.
Dengan sinergi tersebut, integrasi ayat-ayat Al-Qur’an dalam kurikulum PAI
diharapkan dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan dalam membentuk
generasi yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia (Sanjaya et al. 2025).

Kesimpulan

Integrasi ayat-ayat Al-Qur'an dalam kurikulum Pendidikan Agama
[slam (PAI) merupakan langkah strategis dan fundamental dalam upaya
membangun karakter Islami peserta didik di tengah kompleksitas tantangan

pendidikan modern. Integrasi ini tidak hanya berfungsi sebagai penguatan
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aspek kognitif keagamaan, tetapi juga sebagai sarana internalisasi nilai-nilai
spiritual dan moral yang bersumber dari Al-Qur’an, sehingga pembelajaran
PAI mampu membentuk kesadaran religius yang utuh dan berkelanjutan.
Pelaksanaan integrasi ayat-ayat Al-Qur’an secara kontekstual dan aplikatif
terbukti mampu membantu peserta didik memahami keterkaitan antara
ajaran Islam dan realitas kehidupan sehari-hari. Melalui proses pembelajaran
yang bermakna, peserta didik tidak hanya mengetahui nilai-nilai Islam secara
teoritis, tetapi juga terdorong untuk mengamalkannya dalam bentuk sikap dan
perilaku, seperti kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, serta kepedulian
sosial. Dengan demikian, pembelajaran PAI berfungsi sebagai media

transformasi nilai yang berorientasi pada pembentukan akhlak mulia.

Oleh karena itu, pengembangan kurikulum PAI yang terintegrasi
dengan ayat-ayat Al-Qur’an perlu dilakukan secara berkelanjutan dan
sistematis, sejalan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan peserta didik.
Dukungan kompetensi guru, kebijakan lembaga pendidikan, serta sinergi
dengan keluarga dan lingkungan masyarakat menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan implementasi integrasi tersebut. Melalui kolaborasi yang kuat
dan komitmen bersama, tujuan pendidikan Islam untuk melahirkan generasi
yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia diharapkan dapat tercapai secara

optimal dan berkesinambungan.
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